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MOTTO 

 

“sing di gaji karo pengeran ki yo sedih e kui mau, yo susah e kui mau” 

(Alm. Ayah) 

 

Atau 

 

 

“Walau orang tidak punya bakat, tidak memiliki keturunan dari keluarga pejabat atau 

berada, tapi mau bekerja keras 99% bisa wujud ” 

(Alm. Ayah) 

 

Atau 

 

 

“ Disaat yang lain sibuk untuk berebut, pemimpin sejati selalu memberi ” 

(Mufasa, The Lion King) 

 

Atau 

 

 

“Perempuan juga merupakan anak bangsa, tugas perempuan melanjutkan warisan R.A 

Kartini, tidak takut apapun, perempuan bisa berdiri kokoh dengan kaki nya sendiri 

untuk bangsa” 

( Ika Ratna Sari) 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Era global pada masa millennial ini sungguh menarik bagi setiap orang 

untuk melakukan bisnis atau memulai karir hidup dengan merintis sebagai pebisnis 

pemula (startup entrepreneur). Kemudian mengembangkan bisnisnya dari tahun 

ke tahun agar bisnisnya lebih baik dan berkembang dari tahun sebelumnya. 

Melihat potensi perkembangan bisnis di era sekarang ini sungguh cepat 

berkembang pesat dan semakin tinggi pula persaingan dalam bisnis di pasar 

internasional, termasuk di Indonesia. Strategi bisnislah yang nantinya sangat 

diperlukan dan harus diperhatikan bagi setiap perusahaan agar bisnisnya tetap 

bertahan dan berjalan lancar di tahun berikutnya. 

Demi lancarnya perkembangan perusahaan bisnis tentu perusahaan tersebut 

memiliki Standar Oprasional Prosedur (SOP). Dengan demikiandalam 

mewujudakan SOP yang telah ditentukan maka perusahaan memiliki Prosedur 

untuk mengendalikan aktifitas yang berada dalam perusahaan tersebut. Prosedur 

pengendaliaan menghasilkan salah satunya adalah sebuah catatan pengendalian. 

Perusahaan besar maupun menengah pasti memiliki sistem pencatatan yang 

diperlukan sesuai kebutuhan posisi arus aktifitasnya perusahaan. Prosedur 

pengendalian dan pencatatan aktifitas diharapkan membantu perusahaan dalam 

melakukan controlling dan evaluating dari perusahaan.  

Subtansi mengenai sistem pencatatan aktifitas pengendalian dan 

pengendalian aktifitas sebuah perusahaan tentu tidak jauh pembahasannya dengan 

topik controlling dari perusahaan tersebut. Controlling merupakan suatu kartu 

kendali bagi berlangsungnya kegiatan secara sehat bagi perusahaan. Pencatatan 

aktifitas pengendalian perusahaan adalah salah satu stimulus atau perangsang bagi 

seluruh pihak yang berperan dalam perusahaan untuk lebih giat dan professional 

dalam menjalankan aktifitas serta parameter progres suatu perusahannya. 

Perusahaan pasti memiliki standar aktifitas perusahaan tersebut, dengan adanya 
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pengendalian aktifitas perusahaan dan pencatatan setiap aktifitas perusahaan maka 

akan menjadi dasar yang penting untuk perusahaan dalam mengambil sebuah 

keputusan. 

 Macarina Nagih Jember adalah termasuk kategori Usaha Kecil Menengah 

(UKM) yang bergerak pada bidang produk camilan yang berasal dari Jember. 

Macarina Nagih Jember memiliki usia produktif hampir dua tahun berdiri. Dua 

tahun usia perusahaan sudah mencapai aktifitas produksi yang skala nya terhitung 

besar, sehingga Macarina Nagih Jember memerlukan prosedur pengendalian yang 

salah satunya menghasilkan catatan pengendalian tertulis. Pengendalian dilakukan 

oleh pihak chief Production Officer (CPO). CPO pada Macarina Nagih Jember 

mempunyai dua tanggung jawab yakni malaksankan kegiatan produksi dan 

melaksanakan pengendalian. Berdasarkan hal tersebut tersebut penulis menentukan 

judul .“PROSEDUR  PENGENDALIAN PRODUKSI PADA MACARINA 

NAGIH JEMBER”. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Membantu pengendalian dan pecatatan aktifitas pada Macarina Nagih Jember. 

 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

 Memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman praktis/kerja tentang 

pelaksanaan pengendalian dan pecatatan aktifitas pada Macarina Nagih Jember. 

 

1.3 Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan dengan apa yang telah tercantum pada latar belakang, penulis 

dapat menentukan beberapa identifikasi permasalahan yang ditemukan pada saat 

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) adalah Pengendalian area produksi pada 

Macarina Nagih Jember. 
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1.4 Pelaksanakan Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

1.4.1 Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada setiap hari kerja kantor selama 234 

jam efektif atau 45 hari  kerja sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Diploma III Manajemen Perusahaan 

Universitas Jember, yang dimulai pada tanggal 15 Oktober 2018 –  30 November 

2018. Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) pada hari Senin-Sabtu 

memulai kegiatan PKN dari jam 08.00-14.00. 

 

1.4.2 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) terdapat beberapa 

rincian kegiatan yang dilakukan oleh penulis sebagaimana tercantum pada Tabel 

1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

NO. KEGIATAN 

  MINGGU   
       

I II  III  IV V 
       

1. 

Mengajukan Surat Permohonan 

PKN pada instansi terkait, surat izin 

PKN. 

       

√       
      

       
            

2. 

Melaksanakan PKN Sekaligus 

Perkenalan Dengan Karyawan 

Macarina Nagih Jember 

       

√       
      

       
           

3. 
Melaksanakan Tugas tugas yang 

Diberikan Oleh Graha Macarina 

Jember 

       

√ √  √  √  
   

       
        

4. 
Konsultasi secara  berkala  dengan 

dosen pembimbing. 

       

   √  √ √ 
    

       

5. Menyusun laporan PKN. 
 

 
   √  √ √ 

Sumber Data: di Olah  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Usaha dan Perusahaan 

Setiap manusia dalam kehidupannya memiliki berbagai macam kebutuhan. 

Pemenuhan kebutuhan hidup itu dilakukan secara bertahap, mulai dari pemenuhan 

kebutuhan primer yang merupakan kebutuhan dasar manusia (basic need) seperti 

kebutuhan akan makan dan minum, kemudian kebutuhan sekunder seperti pakaian 

dan tempat tinggal sampai kebutuhan tersier seperti memiliki TV serta kendaraan. 

Seiring dengan perkembangan peradaban, kebutuhan manusia dari masa ke masa 

mengalami perkembangan, sehingga jenis barang dan jasa yang diperlukan menjadi 

sangat banyak dan beragam. Dalam upaya memenuhi kebutuhannya manusia 

melakukan berbagai aktivitas yang disebut aktivitas usaha (busniness activity). 

Timbulnya aktivitas usaha berawal dari upaya pemenuhan kebutuhan manusia mulai 

dari aktivitas usaha yang sangat sedeerhana (usaha tradisional) sampai dengan 

aktivitas usaha yang sangat kompleks seperti sekarang ini (usaha modern). 

Secara konseptual usaha dapat di definisikan sebabagi suatu kegiatan yang 

terintegrasi untuk mengasilkan dan menjual barang dan atau jasa guna memperoleh 

keuntungan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia. Pengertian ini mengandung 

beberapa kata kunci yang perlu penjelasan lebih lanjut, yaitu . 

1. Kegiatan yang terintegrasi  

Dimaksud bahwa usaha bukan merupakan kegiatan yang berdiri sendiri atau 

berbentuk kegiatan tunggal, namun selalu terkait dengan kegiatan lainnya. 

2. Menghasilkan barang dan jasa  

Kegiatan menghasilkan sering disebut dengan kegiatan produksi. Prosedur produksi 

dapat dilakukan dengan menciptakan (membuat dari yang tidak ada menjadi ada) 

atau dengan cara menaikan nilai (utility) dari suatu barang yang telah ada agar 

kegunaan atau fungsinya menjadi lebih meningkat. Basu Swastha dan Ibnu 

Sukotjo (1995) mengungkapkan kegiatan produksi dapat digolongkan dalam 

beberapa kelompok sebagai berikut. 
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1) Produksi langsung adalah usaha-usaha untuk menghasilkan atau 

mendapatkan barang secara langsung. 

2) Produksi tidak langsung, usaha-usaha untuk mendaptkan layanan jasa seperti 

akuntan dan ilmuwan. 

3)  Kegiatan yang perdagangan, distribusi dan perbankan, Penggolongan 

kegiatan produksi digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Penggolongan usaha-usaha produksi 

Sumber : Suwatno (2003:3) 
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3. Kebutuhan - Kebutuhan yang diperlukan manusia dapat berupa barang 

(product) atau jasa(service), Secara rinci (Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo, 1995) 

macam-macam kebutuban manusia dapat dikelompokkan seperti tampak pada 

Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Macam-macam Kebutuhan 

Sumber : Suwatno (2003:3) 
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4. Keuntungan 

Setiap kegitan usaha selalu bertujuan untuk mencari keuntungan. Bentuk 

keuntungan yang diharapkan sangat tergantung pada keinginan pemilik atau 

pengelola usaha tersebut. Keuntungan yang merupakan tujuan perusahaan dapat 

berupa. 

a. Keuntungan finansial atau laba yang maksimal, hal ini terjadi jika badan usaha 

yang didirikan merupakan lembaga untuk konsentrasi modal. 

b. Kesejahteraan anggota, jika suatu badan usaha berbetuk koperasi. 

c. Kesejahteraan masyarakat, jika suatu usaha dimiliki oleh pemerintah atau 

lembaga masyarakat. 

kegiatan usaha dapat dilakukan oleh perseorangan atau individual. Bila yang 

dilakukan akivitas tersebut dalam suatu organisasi yang dapat didefinisikan sebagai 

akivitasnya mulai kompleks dan skalanya mulai membesar, maka kegiatan usaha 

tersebut biasanya disebut perusahaan. Secara konseptual perusahaan organisasi usaha 

yang menggunakan sumber-sumber daya ekonomi untuk menghasilkan barang dan 

atau jasa guna menyediakan kebutuhan masyarakatdengan cara-cara yang 

menguntungkan. Pengertian ini mengandung beberapa kata kunci yang perlu 

penjelasan lebih lanjut, yaitu Organisasi usaha, Organissi merupakan suatu wadah 

bersatunya orang-orang yang saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan 

bersama. Organisasi usaha adalah organisasi yang bertujuan untuk berusaha 

(berbisnis). 

 

2.2 Sumber Daya Ekonomi 

Sumber daya ekonomi merupakan sumber–sumber daya yang digunakan untuk 

menghasilkan barang dan atau jasa. Sumber daya ekonomi ini meliputi . 

1. Man, Manusia merupakan sumber daya yang paling dominan dalam 

perusahaan, karena manusia adalah perencana, pelaksana dan penentu 

tercapainya tujuan perusahaan, Oleh karena itu perusahaan hendaknya 
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mengusahakan menjadikan karyawan sebagai partner bukan sebagai worker, 

sehingga terjalin hubungan yang harnonis antara perusahaan dengan pegawai 

yang saling menguntungkan. 

2. Money, Tercapainya efisiensi usaha yang berujung pada pencapaian laba 

adalah sangat tergantung kepada pengelolaan keuangan perusahaan. 

3. Materials, Material merupakan faktor pendukung utama dalam Prosedur 

produksi. Termasuk di sini adalah bahan baku, bahan pembantu, tanah untuk 

Prosedur produksi serta bahan lain sebagai penunjang Prosedur produksi. 

4. Machine, Sejumlah alat yang digunakan untuk mendukung efektivitas dan 

efisiensi Prosedur produksi. Oleh karena itu pemilihan alat dan teknologi yang 

digunakan merupakan tututan yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 

5. Method, Merupakan ide-ide produksi, untuk menghasilkan cara-cara strategik 

yang digunakan untuk menjalankan penusahaan, sehinggatercapainya tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien serta terjadinya inovasi. (Suwatno, 

2003.3) 

 

2.3 Manajemen Perusahaan  

2.3.1 Pengertian  

Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik maka perusahaan tersebut 

perlu dikelola dengan baik, untuk itu dibutuhkan manajemen perusahaan. 

Berdasarkan pengertian usaha dan manajemen sebagaimana dikemukakan di atas, 

maka manajemen perusahaan dapat didefinisikan sebagai Prosedur pengelolaan 

kegiatan perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk dapat 

menghasilkan barang dan jasa secara berkesinambungan sehingga tujuan perusahaan 

tercapai dengan efektif dan efisien. Dengandemikian manajemen perusahaan berperan 

mengelola atau menjalankan operasi usaha agar perusahaan dapat berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sehingga perusahaan tersebut dapat berjalan terus 

menerus/berkesinambungan untuk jangka waktu lama, sehingga dapat memberikan 

manfat yang sebesar-besarya bagi karyawan, perusahaan dan masyarakat. 
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2.3.2 Fungsi Operasi Perusahaan  

Aktivitas perusahaan senantiasa diarahkan kepada pencapaian keuntungan yang 

optimal.Aktivitas ini meliputi fungsi-fungsi operasi sebagai berikut . 

1) Fungsi Produksi/Manufaktur  

2) Fungsi Marketing/Pemasaran  

3) Fungsi Pembelanjaan/Keuangan 

4) Fungsi Personalia/Sumber Daya Manusia 

5) Fungsi Administrasi  

Fungsi-fungsi tersebut merupakan suatu sistem. Fungsi yang sangat mendukung 

fungsi yang lainnya. Penanganan salah satu fungsi operasi yang kurang memadai 

akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan oleh karena itu 

pengelolaan terhadap fungsi-fungsi itu perlu dilakukan secara sungguh-sungguh, 

melalui manajemen yang baik. Dengan demikian mengenal adanya manajemen 

produksi, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen personalia dan 

manajemen kantor.  

 

2.4 Pengertian Prosedur dan Pencatatan Perusahanan 

2.4.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuatkan untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaski perusahaan yang terjadi berulang-ulang 

(Mulyadi, 2013. 5). Sedangkan menurut Irra Crisyanti (2011.143) prosedur adalah 

tata cara kerja yaitu rangkaian tindakan, langkah atau perbuatan yang harus dilakukan 

oleh seseoarang dan merupakan cara yang tetap untuk dapat mencapai tahap tertentu 

dalam hubungan mencapai tujuan akhir. 
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2.4.2 Pengertian Pencatatan  

Pembukuan dalam perusahaan bisnis adalah akuntansi. Menurut UU Nomor 28 

tahun 2007 pasal 28, pembukuan adalah suatu Prosedur pencatatan yang dilakukan 

secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keunagan yang meilputi harta, 

kewajiban, modal, penghasilan dan baiaya. Serta jumlah harga perolehan dan 

penyerahan barang atau jasa yang ditutup dengan menyusun laporn keuangan. 

 

2.5 Fugsi Pengendalian 

2.5.1 Pengertian Pengendalian 

Memastikan aktivitas yang dilakukan oleh bagian organisasi perusahaan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam Prosedur perencanaan 

(planning) maka manajer harus melakukan fungsi pengendalian (controlling). 

Pengendalian (controlling), merupakan Prosedur monitoring terhadap 

berbagai aktivitas yang dilakukan sumber daya organisasi untuk momastikan bahwa 

aktivitas yang dilakukan tersebut akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dan tindakan koreksi dapat dilakukan untuk memperbaiki penyimpangan yang terjadi 

(Robbins and Coulter, 2003.496) Pada saat menjalankan fungsi peugendalian, para 

manajer berusaha untuk mempengaruhi dan mengarahkan perilaku dan kinerja para 

bawahannya agar dapat mencapai tujuan organisasi. Tujuan yang ingin dicapai 

melalui pelaksanaan pengendalian adalah tersediannya berbagai perangkat bagi 

manajer untuk mengarahkan dan memotivasi para bawahannya agar mereka dapat 

bekerja mencapai tujuan organisasi serta menyediakan umpan balik (feedback) bagi 

para manajer mengenai seberapa bagus kinerja para bawahannya. 

Melaksanakan kegiatan pengendalian secara efektif dan efisien, 

perusahaannya memerlukan sistem pengendalian. Menurut Lorange et al.,(1986) 

yang dimaksud dengan sistem pengendalian (control system) adalah seperangkat 

instrumen yang terdiri dan penetapan tujuan secara formal, pemantaunan kinerja, 

evaluasi kinerja, dan sistem pemberian umpan balik yang akan memberikan berbagai 

informani kepada para manajer mengenai apakah strategi dan struktur organisasi yang 
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saat ini ada dapat berjalan secara efektif dan efisien. Tanpa adanya sistem 

pengendalian yang baik maka kemungkinan terjadinya penyimpangan kinerja 

perusahaan dari tujuan yang telah ditetapkan akan semakin besar karena manajemen 

tidak memperoleh informasi yang memadai atau terlambat memperoleh informasi 

untuk mengambil tindakan manajerial yang diperlukan. 

2.5.2 Prosedur Pengendalian  

MenurutRobbins dan Couthers (2003), Prosedur pegendalian terdiri dari 

empat aktivitas yaitu penetapan tujuan (goal setting), pengukuran (measuring), 

membandingkan kinerja aktual dengan standar kinerja (comparing actual 

performance against standard) rial action)dan tindakan manajerial (Manajerial 

action). Sebagaimana dapat dilihat pada gambar 16.1. 

Penetapan Tujuan (Goal Setting).Prosedur pengendalian diawali dengan adanya 

penetapan terlebih dahulu berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, 

strategi untuk mencapai tujuan tersebut, sampai kepada penentuan anggaran (budget) 

yang menunjukkan rencana alokasi masing masing sumber daya organisasi 

perusahaan dalam menunjang pencapaian tujuan. Baik tujuan, strategi, maupun 

anggaran semuanya dapat dijadikan standar untuk menjadi pembanding terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang sesungguhnya dilakukan.  

Pengukuran (Measuring) merupakan penetapan satuan numerik terhadap suatu 

objek yang diukur. Aktivitas pengukuran menyangkut dua hal. Pertama, pengukuran 

berkaitan dengan apa yang diukur (objek pengukuran). Kedua, pengukuran berkaitan 

dengan bagaimana pengukuran dilakukan (metode pengukuran).   
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STEP 3           STEP 2 

 

Gambar 2.3 Prosedur Pengendalian 

Objek yang diukur dalam suatu Prosedur pengendalian perusahaan merupakan 

kinerja aktual (actual performance) yang ditujunkan oleh sumberdaya organisasi 

perusahaan. Objek pengukuran dalam suatu perusahaan sangat bervariasi. Sebagai 

contoh, produktivitas departemen produksi dapat diukur dengan menggunakan 

ukuran jumlah produksi barang perhari yang lolos uji kualitas (quality passed). 

Sementara produktivitas departemen pemasaran dapat diukur dari jumlah penjualan 

per bulan. Penetapan kriteria mengenai "apa yang diukur" menjadi sangat penting 

karena beberapa hal. Pertama, kesalahan kriteria pengukuran akan mengakibatkan 

kekeliruan dalam Prosedur pengukuran. Kedua, kejelasan kriteria pengukuran akan 

turut memotivasi karyawan untuk berusaha melewati kriteria yang ditetapkan. Karena 

objek yang diukur berbeda, metode yang digunakan untuk melakukarn pengukuran 

pun bervariasi. Sebagai contoh, metode yang digunakan untuk mengukur penilaian 

prestasi karyawan di departemen produksi akan berbeda dengan penilaian prestasi 

karyawan di departemen Finance and Accounting. 

Membandingkan (Comparing) merupakan Prosedur membandingkan kinerja 

aktual (actual performance) dengan standar kinerja dan berbagai tujuan yang telah 

ditetapkan. Tujuan maupun standar ditetapkan pada tahap perencanaan (planning) 

menetapkan standar pada tahap perncanaan merupakan jalan untuk meunuju 

Measuring Actual 
Performens 

Comparing Actual 
Performens Against 

Standart 

Taking Manajerial 
Action 

Goals Objectives 
- Organisasonal 

- Devisional 

- Departmental 
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kegagalan itu sendiri, atau dalam peribahasa manajemen dikatakan "fail to plan is 

planning to fail” hal ini karna tanpa adanya standar, perusahaan akan sulit melakukan 

Prosedur evaluasi yakni membandingkan antara kinerja aktual dengan standar. 

Berdasarkan perbandingan antara kinerja standar, manajer akan memperoleh 

informasi yang akurat apakah kinerja aktual yang dilakukan dapat memenuhi standar 

atau tidak. Ketidak mampuan sumber daya organisasi kususnya sumber daya manusia 

perusahaan untuk unjuk kinerja sesuai standar dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

misalnya . 

1. Standar yang ditetapkan terlalu tinggi sehingga sangat sulit untuk dicapai.  

2. Kualitas sumber daya manusia perusahaan masih kurang baik sehingga 

dibutuhkan pelatihan dan pengembangan maupun pengadaan karyawan baru.  

3. Perusahaan tidak memberikan kompensasi (gaji dan tunjangan) yang memadai 

sehingga karyawan tidak termotivasi bekerja dengan baik. 

 

2.5.3 Jenis Jenis Pengendalian 

Bila pengendalian dikaitkan dengan Prosedur produksi baik barang maupun 

jasa , terdapat tiga jenis tipe pengendalian yang dapat digunakan oleh para manajer. 

Ketiga jenis  pengendalian tersebut adalah feedforward control, concurrent control, 

feedback control (Jones dan George, 2007).  

Feedforward control. Tipe pengendalian ini akan memungkinkan manajer 

mełakukan antisipasi terhadap masalah sebelum masalah itu timbul. Feedforward 

control sendiri merupakan tipe pengendalian yang berada pada tahapan input (input 

stage) dari suatu Prosedur produksi. Para manajer dapat melakukan feedforward 

control dengan cara memperketat spesifikasi bahan baku yang dipasok. Hal ini 

dimaksudkan untuk menghindari terjadinya hasil produksi yang tidak dinginkan 

akibat mutu bahan baku yang rendah. 

Manajer dapat pula menerapkan feedforwerd control dengan cara menyeleksi 

dengan ketat calon-calon karyawan yang akan bekerja di perusahaan. Hal ini bertjuan 
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menghindari terpilihnya calon tenaga kerja yang dimiliki kulaifikasi kepribadian 

buruk yang akan berpotensi merugikan perusahaan di masa yang akan datang.  

concurrent control, Merupakan pengendalian yang dilakukan oleh paramanajer 

selama Prosedur produksi (conversion stage)berlangsung. Pengendalian jenis ini akan 

memberikan kepada para manajer umpan balik (feedback) yang cepat mengenai 

tingkat efisiensi penggunaan input yang diubah menjadi output sehingga para manajer 

dapat dengan segera melakukan tindakan perbaikan terhadap masalah yang timbul. 

Manajer melaksanakan concurrent controldengan dibantu aplikasi teknologi 

informasi yang akan memberikan para manajer peringatan lebih cepat mengenai 

sumber masalah dari berbagai permasalahan yang terjadi selama Prosedur produksi 

seperti jumlah input yang tidak memenuhi standar, mesin yang tidak berfungsi 

dengan baik, tenaga kerja yang tidak terampil , dan lain lain.  

Feedback control, Pada tahap output produksi sudah dihasilkan, para manajer 

menetapkanfeedback control dengan tujuan memperoleh informasi mengenai reaksi 

dari para konsumen setelah mereka menggunakan produk perusahaan, sehingga 

manajer dapat mengambil berbagai tindakan manajerial yang diperlukan berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari konsumen. Tingkat barang retur yang meningkat dapat 

dijadikan indikator oleh para manajer bahwa produk yang dihasilkan oleh perusahaan 

tidak sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Padahal sebagaimana dinyatakan oleh 

Feigenbaum, mutu (quality) dari suatu produk dinilai berdasarkan kemampuan 

produk tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan . Dengan demikian tingginya 

retur barang menunjukkan barang yang diproduksi tidak berkualitas dan harus 

dilakukan tindakan koreksi agar produk yang dihasilkan dapat memuaskan 

pelanggan. 

 

2.6 Pengendalian Budaya Perusahaan (organizational culture control).  

Budaya perusahaan merupakan nilai, kepercayaan, norma, dan ekspektasi yang 

dimiliki bersama oleh anggota organisasi yang akan mempengaruhi bagaimana 

anggota organisasi berhubungan satu dengan yang lainnya serta mendorong anggota- 
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anggota organisasi yang terlibat untuk mencapai tujuan bersama. Agar perusahaan 

mampu meyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan yang terjadi, maka budaya 

yang diperlukan adalah budaya perusahaan yang adpatif yang memungkinkan 

perusahaan mengembangkan nilai-nilai sesuai dengan tujuan dan stretegi perusahaan. 

 

2.6.1 Kriteria Pengendalian Efektif  

Menurut Lewis, Goodman dan Fandt (2004) agar suatu sistem pengendalian 

dapat berjalan secara efektif dalam mendeteksi dan melakukan tindakan koreksi 

terhadap berbagai kinerjayang tidak sesuai dengan standar, maka sistem pengendalian 

tersebut harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut. 

1. Sistem pengendalian harus berhubungan dengan strategi perusahaan. 

Sistem pengendalian yang baik dapat mengukur sesuatu yang di anggap penting 

saat ini dan dimasa yang akan datang, tetapi bukan strategi yang penting dimasa 

lalu. Seiring dengan fokusnya berubah startegi  perusahaan, maka ukuran standar 

kinerja yang dia nggap penting oleh perusahaan juga akan mengalami 

pergeseran. Oleh sebab itu sistem pengendalian yang baik harus dikaitkan dengan 

perubahan strategi yang terjadi sehingga sistem pengendalian tersebut memiliki 

fleksibilitas yang cukup untuk dapat mengukur perubahan kinerja standar seiring 

dengan perubahan strategi. Sebagai contoh, pada saat Kun Hee Lee mengubah 

strategi Samsung dari perusahaan yang menghasilkan me too product menjadi 

perusahaan yang menghadirkan produk unggulan di kelasnya (TV layar datar, 

kamera digital, handphone dan lain-lain), perubahan strategi ini diikuti pula oleh 

perubahan pengukuran kinerja yang disesuaikan dengan perubahan strategi yang 

ditempuh oleh perusahaan. 

2. Memaksimalkan seluruh langkah di dalam Prosedur pengendalian. Agar 

dapat efektif sistem pengendalian harus menggunakan seluruh langkah yang ada 

di dalam Prosedur pengendalian secara maksitnal. Dalam hal ini standar kinerja 

harus ditetapkan secara cermat, pengukuran kinerja yang harus dilakukan, 

Prosedur membandingkan standar kinerja dengan kinerja aktual dilaksanakan dan 
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bila perlu digunakan tindakan koreksi untuk mengarahkan kembali seluruh 

kegiatanagar mengarah kepada pencapaian tujuan. Bila salah satu langkah 

tersebut tidak dilakukan dapat dipastikan sistem pengendalian yang diterapkan 

tidak akan dapat berjalan secara efektif.  

3. Mengandung ukuran yang objektif dan subjektif. Sebuah sistem kontrol pada 

umunya tidak hanya terdiri dari satu ukuran kinerja tunggal, melainkan akan 

mencakup berbagai ukuran kinerja ynng dipertlukan. Sebagian dari ukuran 

tersebutmudahuntuk dikuantifikasi (bersifat objektif) tetapi ukuran kinerja 

lainnya lebihbersifat kualitatif (bersilat subjektif). Oleh sebab itu sistem 

pengndalian yang baik harus memuat di dalamnya ukuran kinerja yang bersifat 

kuantitatit dan kualitatif. Sebagai contoh  , ukuran kinerja bagian produksi lebih 

mudah dikuantifikasi misalnya dengan cara menerapkan jumlah output standar 

yang harus didapat oleh tenaga kerja bagian produksi per satuan waktu. Tetapi 

pengukuran kinerja di bagian sumber daya manusia bisa jadi lebih bersifat 

subjeklif apabila metode pengukuran kinerja yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan peer rating system. yaitu penilaian kinerja seseorang yang dilakukan 

oleh rekan kerja. 

4. Memiliki kerangka waktu feedback yang jelas. Sistem pengendalian yang baik 

akan memberkan informasi yang dibutuhkan tepat pada waktunya.Sistem 

pengendalian harus dapat menyediakan informasi yang memadai bagi pihak 

manajemen untuk mengambil tindakan manajerial segera setelah terjadinya 

penyimpangan agar penyimpangan tersebut dapat segera dikoreksi sehingga tidak 

teriadi kesalahan yang lebih fatal. 

5. Dapat diterima oleh para pekerja, Standar kineja yang diterapkan sebagai 

bagian dari sistem pengendalian, harus diterima oleh para karyawan dari berbagai 

unit kerja. pada hakikatnya standar kinerja ditetapkan sebagai alat untuk 

memotivasi karyawas agar melakukan kinerja lebih baik karena setiap 

pencapaian standar kinerja tersebut akan dikaitkan dengan outcome tertentu 

seperti kenaikan gaji, bonus, atau promosi jabatan. Tetapi bila standar kinerja 
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yang diterapkan tidak mungkin dicapai oleh para karyawan sekalipun mereka 

telah mengeluarkan kemampuan terbaiknya, maka standar kinerja tersebut bisa 

jadi akan menimbulkan penurunan semangat kerja (morale) karyawan.  
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BAB III GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah (Historical Background) 

2.6.2 Sejarah Makaroni 

 
Banyak sekali cerita di belakang makanan berbentuk pipa siku yang dikenal 

dengan sebutan “makaroni”. Asal-usul atau bahkan sejarah makaroni saja sampai 

saat ini masih sangat simpang siur. Masyarakat Indonesia sudah sejak lama 

mengenal sajian makaroni ini lewat makaroni shotel atau makaroni panggang yang 

dikenalkan oleh orang Belanda pada masa kolonial dulu. 
 
Tidak seperti makanan lain pada umumnya, makaroni dikenal karena 

bentuknya yang unik dan lucu, memiliki rongga serta dipotong pendek. Selain itu 

untuk penamaan biasanya makanan diberi nama berdasarkan bentuknya, tetapi 

makaroni ini justru tidak mengacu kepada bentuknya yang khas tersebut, 

melainkan pada adonan yang membentuknya. Nama makaroni berasal dari kata 

Italia maccheroni. Makaroni atau pasta kering ini terbuat dari gandum durum dan 

tidak mengandung telur. Ini adalah salah satu keunikan dari sejarah makaroni.Saat 

ini memang makaroni sudah identik sebagai makanan yang berasal dari Italia dan 

diduga kuat makaroni dibawa oleh penjelajah terkenal asal Venesia Marco Polo 

dalam penjelajahannya mengelilingi dunia. Beberapa bukti catatan mengetakan 

bahwa Marco Polo membawa beragam jenis pasta termasuk spaghetti dan 

makaroni dari daratan Cina. Serunya catatan sejarah makaroni ini tidak berakhir 

sampai di sini karena masih banyak pendapat lain dan perdebatan mengenai sejarah 

makaroni ini.Soal asal-usul makaroni ini makin menarik lagi karena ada pendapat 

lain dari seorang ahli bumi yang tinggal di Sisilia yang mengatakan bahwa satu 

abad sebelum era Marco Polo, makaroni sudah dikenal oleh masyarakat Italia, 

khususnya di Trabia. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa awalnya makaroni 

yang berbentuk unik ini justru berasal dari negeri Arab meski dengan 

penyebutannya yang berbeda yaitu dengan sebutan secca. 
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2.6.3 Sejarah Macarina Nagih Jember 

  

Home industri Macarina berdiri pada tanggal 20 April 2017 yang dipimpin 

oleh sdr. Helmi Zamrudiansyah. Sdr. Helmi mencoba peluang dengan berbisnis 

makanan ringan (snack) yang saat ini digemari sebagian besar masyarakat, 

terutama oleh para remaja. Sebagai teman ngemil disetiap saat sambil mengerjakan 

tugas para pelajar dan juga mahasiswa kampus di daerahnya. Sdr. Helmi dan 

istrinya ditambah dua orang yang masih berstatus mahasiswa yaitu Ilham dan Rofi 

memulai bisnis makanan ringan yang berbahan dasar makaroni. Dengan ide yang 

awalnya terinspirasi oleh Makaroni Ngehe yang sudah cukup populer dan memiliki 

konsumen yang cukup tinggi di Jakarta. Merekapun berinisiatif untuk mencoba 

mengikuti jejak dari Makaroni Ngehe yang telah popular tersebut di Jember. 

Namun mereka mencoba dengan sedikit tambahan inovasi dan brand yang 

berbeda, yaitu dengan nama brand “Macarina Nagih”. 
 
Nama Macarina yang dipakai tersebut didapat dari kata bahasa jawa 

“Makaronine Ina” jika dalam bahasa Indonesia yang artinya “Makaroninya Ina”, 

Ina yang merupakan nama sapaan akrab dari istri sdr. Helmi dengan nama aslinya 

Fauziyah Inayani. Kemudian ditambahkan lagi dengan kata nagih, karena pada 

saat mencobakan makaroni pertama kali kepada orang-orang di sekitar, mereka 

berpandapat bahwa makanan ringannya tersebut membuat mereka merasa nagih 

atau ketagihan untuk mencicipi terus menerus. Oleh karena itu empat orang yaitu 

sdr. Helmi dan rekannya sepakat untuk menggunakan nama “Macarina Nagih” 

sebagai nama pada brand produk makanan ringan mereka tersebut. 
 

Pada saat ini Macarina sedang berProsedur lebih lanjut lagi dalam hal 

mengembangkan sarana dan prasarana dalam Prosedur produksi. Hal ini dilakukan 

karena melihat perkembangan dari jaringan reseller bahkan investor yang tertarik 

untuk bergabung semakin bertambah. Selain itu juga 
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dikarenakan semakin hari semakin meningkatnya jumlah permintaan akan produk 

Macarina yang ada di pasaran, sehingga untuk memenuhi meningkatnya 

permintaan perlunya pengembangan terhadap sarana dan prasana dari bagian 

produksi. 
 

Mulanya, dulu pada saat produksi Macarina hanya menggunakan kompor 

dapur dan juga wajan kecil yang hanya cukup digunakan untuk menggoreng telur. 

Seiring meningkatnya permintaan pasar, maka bertahap Macarina 

mengembangkan untuk menggunakan 1 buah kompor besar dan wajan yang 

berukuran besar. Kemudian seiring waktu dikembangkan lagi menggunakan 2 

buah hingga kini menggunakan 4 buah kompor dan wajan besar.Selain dari 

pengembangan sarana dan prasarana produksi, pihak Macarina juga sedang 

Prosedur dalam mengembangkan pemasaran produknya, dengan membuka store 

atau toko Macarina Nagih. Agar para konsumen yang akan membeli produk 

Macarina lebih merasa nyaman untuk berbelanja camilan ini. 

 
 

2.6.4 Visi dan Misi 

Visi Macarina Nagih Jember 
 

Bermanfaat untuk banyak orang sekitar, memiliki “core bisnis camilan” 

olahan terbesar di Indonesia, menjadi penyedia camilan yang inovatif dan menjadi 

penyedia camilan yang peduli dengan kesehatan. 

Misi Macarina Nagih Jember 
 

1) Menambah pelanggan dengan edukasi pasar yang 

berkesinambungan; 

2) Membuka lapangan pekerjaan untuk orang yang kreatif dan 

berkompeten; 

3) Terus berinovasi menciptakan produk yang aman dan layak untuk 

dikonsumsi; 

4) Menjaga kualitas produksi dengan bahan baku yang baik. 
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2.6.5 Logo Macarina Jember dan Maknanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.1 Logo Macarina Nagih Jember 

Sumber. UKM Macarina Jember 
 

 

Setiap perusahan kecil maupun besar tentu memiliki yang namanya sebuah 

logo. Logo atau gambar yang membantu perusahaannya untuk lebih mudah 

mengenalkan atau mempromosikan produknya. Logo dari Macarina ini sendiri 

memeliki sebuah arti yang menggambarkan bagaimana mereka. Berikut penjelasan 

beberapa bagian unsur yang terdapat di dalam logo Macarina. 
 

1. Makaroni, menggambarkan bahwa suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang makanan ringan, yaitu makaroni sebagai bahan utama dari produk 

yang dijual oleh Macarina. 

2. Warna merah, yang menggambarkan keidentikan dari rasa pedas cabai 

yang diusung dari produk Macarina. Dan juga berarti suatu sifat berani, 

rasa keberanian para pendiri Macarina untuk mendobrak cara pola pikir 

lama mencari uang tidak harus dengan uang. 

3. Warna dasar putih, yang berartikan bahwa Macarina tidak terikat atau 

netral yang tidak memandang suatu sudut pandang pribadi dan golongan 
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sehingga siapapun berhak untuk menikmati produk dari Macarina tanpa 

melihat seperti apa latar belakangnya 

4. Segi enam, menggambarkan pilar yang kokoh dari Macarina yang berusaha 

untuk tetap berdiri tegak. Enam pilar kokoh tersebut ialah. 

Kejujuran, dalam setiap usaha tentu diperlukan sebuah kejujuran, tanpa 

perlu ada suatu hal yang ditutup – tutupi. Hal itulah yang membuat bagian 

di dalam Macarina semakin erat. 

Ketulusan, mengerjakan sesuatu hal dengan perasaan hati yang tulus dan 

ikhlas tanpa pamrih. 

Tidak materialistis, tidak segala hal yang dijalankan atau dikerjakan melulu 

harus berorientasi pada uang dan keuntungan. 

Kesabaran, perputaran perusahaan Macarina yang tidak terlalu besar. 

Dalam hal upaya mengembangkan perusahaan perlu rasa sabar dalam 

menjalani sebuah Prosedur yang dihadapi bersama. 

Prioritas, mementingkan hal yang lebih penting dari hal – hal yang akan 

ditujukan. Seperti halnya lebih mengutamakan terpenuhinya visi bersama. 
 

5. Pita merah, menggambarkan suatu rasa kedamaian, kepedulian hati dari 

Macarina 

3.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengatur sumber daya 

manusia dengan berorientasi pada kegiatan yang berhubungan dengan tujuan 

organisasi. Untuk memudahkan dalam Prosedur pengawasan kinerja dari para pelaku 

organisasi tersebut. Macarina Nagih Jember membuat struktur organisasi yang 

berbentuk piramida dengan kekuasaan tertinggi terdapat pada posisi CEO (Chief 

Executive Officer) dan diikuti dengan posisi dibawahnya. Berikut ini beberapa poin 

Penjelasan dari Job description dari posisi posisi struktur organisasi 

Macarina Nagih Jember. 

1. CEO (Chief Executive Officer) 
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a. Memikirkan visi dan misi perusahaan; 
 

b. Membuat konsep, strategi, dan perencanaan dalam rangka 

mengembangkan perusahaan; 
 

c. Membuat ide inovasi produk dan kemasan. 
 
 

2. CPO (Chief Production Officer) 
 

a. Mengatur stok dan Prosedur produksi; 
 

b. Mengelola arus kas gudang; 
 

c. Melakukan pembelian bahan baku ke pemasok. 
 
3. COO (Chief Operational Officer)/HRD (Human ResourceDepartement) 

 
a. Mengatur dan merancang jadwal kerja pegawai/karyawai; 

 
b. Memberikan reward dan punishment terhadap pegawai/karyawan; 

 
c. Mengawasi kinerja SOP pegawai/karyawan; 

 
d. Mengembangkan kinerja pegawai/karyawan; 

 
e. Recruitment dan training pegawai/karyawan. 

 
4. Administration 

 
a. Menghitung omzet perusahaan; 

 
b. Menghitung gaji pegawai; 

 
c. Menghitung reward dan punishment pegawai/karyawan; 

 
d. Menghitung bagi hasil investor dan bagi hasil founder; 

 
e. Mencatat biaya operasional perusahaan. 

 
5. CMO (Chief Marketing Officer) 

 
a. Mengawasi keluhan pelanggan di lapangan; 

 
b. Mengawasi perkembangan penjualan outlet; 

 
c. Mengawasi perkembangan penjualan Online 

6. Accounting 

a. Menghitung arus kas masuk dan keluar; 
 

b. Mengontrol aset yang dimiliki perusahaan; 
 

c. Membuat dan menyusun laporan keuangan. 
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7. Distributor/reseller 

 
a. Menjual produk Macarina Nagih Jember kepada konsumen; 

 
b. Mengawasi Prosedur pengiriman barang. 

 
8. Outlet 

 
a. Menjual produk Macarina Nagih Jember kepada konsumen; 

 
b. Melayani pelanggan sesuai dengan SOP perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Struktur Organisasi Macarina Nagih Jember 

 

Sumber. Macarina Nagih Jember 
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3.3 Kegiatan Pokok Macarina 

Setiap perusahaan yang beroperasi pasti memeliki suatu kegiatan pokok 

dari perusahaan tersebut. Kegiatan pokok ini yang merupakan jantung atau pusat 

bergeraknya perusahan. Begitu juga dengan Macarina, perusahan camilan 

makaroni yang berlokasi di Jember. Berikut ini kegiatan pokok dari Macarina. 
 

1. Pembelian Bahan Baku Utama dan Pembantu 
 

2. Penggorengan Makaroni mentah 
 

3. Penirisan 
 

4. Pencampuran makaroni dengan bumbu 
 

5. Pengemasan 
 

6. Distribusi persediaan penjualan ke Reseller dan agen 
 

7. Penjualan di store 
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BAB V KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang telah 

dilaksankan oleh penulis di Macarina Nagih Jember, penulis dapat membuat 

kesimpulan dari hasil kegiatan PKN tersebut, yaitu . 

1. Pengendalian pada Macarina Nagih Jember dilakukan oleh CPO, ada tiga 

bagian yang harus di kelola CPO pada perusahaan yakni, pengendalian Bahan 

Baku, pengendalian Prosedur produksi, pengendalian Stock. 

2. Pengendalian dilaksanakan setiap hari, dilanjutkan dengan evaluating ringan 

setiap satu minggu sekali. 

3. Pengendalian proses produksi Macarina Nagih Jember sudah terbilang baik. 

Namun diperlukan pembagian area untuk mengoptimalkan aktifitas dan Job 

description CPO. Maka di adakannya pengadaan Pengendalian pintu gudang.  

4. Format kartu kendali dan rekapitulasi pencatatan aktivitas dibuat oleh penulis 

sebagai alternative solusi dan sudah digunakan selama tiga bulan berjalan di 

Macarina Nagih.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Permohonan Tempat Pkn 
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Lampiran 2. Surat Balasan 
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Lampiran 3. Daftar Hadir 
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Lampiran 4. Nilai Dari Tempat Pkn 
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Lampiran 5. Lembar Pengesahan Pkn 
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Lampiran 6. Lembar Konsultasi
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Lampiran 7. Harga Re-Seller  Macarina Nagih Jember 
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Lampiran 8. Nota Pembelanjaan  

 
 

Lampiran 9. Catatan Tagihan Produksi 3 Hari Sekali 
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Lampiran 10. Daftar Franchise Macarina Nagih Jember 

 
 

 

Lampiran 11. Catatan Distribusi Penjualan Ecer 
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Lampiran 12. Tabel Solusi Rekapitulasi Aktifitas Pic Gudang 
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